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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TIKTOK TERHADAP
PERILAKU FEAR OF MISSING OUT (FOMO) PADA SISWA
KELAS VIII DI SMPN 16 BANDAR LAMPUNG

Oleh

TIARA SHAFA KAMILA

Penelitian ini menemukan permasalahan yang bertujuan dengan perilaku Fear Of
Missing Out pada siswa kelas VIII di SMPN 16 Bandar Lampung. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan media sosial tiktok
terhadap perilaku FOMO pada siswa kelas VIII di SMPN 16 Bandar Lampung.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Sampel pada penelitian ini sebanyak 74 siswa dengan teknik purposive
sampling. Penelitian ini dianalisis menggunakan rumus regresi linier sederhana.
Hasil perhitungan thiwng sebesar 8,219 di atas dibandingkan dengan trabel yaitu
1,666, dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05, sehingga t niung > t tabel maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Besarnya pengaruh media sosial TikTok terhadap
perilaku Fear Of Missing Out (FOMO) yaitu sebesar 48% sedangkan sisanya 52%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Salah satu indikator yang paling
menonjol dalam mendorong perilaku Fear of Missing Out (FOMO) pada siswa
adalah indikator informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden
perempuan memiliki kecenderungan pengaruh informasi yang lebih tinggi,
terlihat dari persentase kategori tinggi yang lebih besar (14,71%) dibandingkan
laki-laki (12,5%).

Kata kunci: Media Sosial, TikTok, Fear of Missing Out (FOMO), Siswa Kelas
VIII, Penelitian Kuantitatif



ABSTRACT

THE EFFECT OF TIKTOK SOCIAL MEDIA USE ON FEAR OF MISSING
OUT (FOMO) BEHAVIOR IN GRADE VIII STUDENTS
AT SMPN 16 BANDAR LAMPUNG

By

TIARA SHAFA KAMILA

This study identified issues related to Fear of Missing Out (FOMO) behavior
among eighth-grade students at SMPN 16 Bandar Lampung. The objective of this
research was to examine the influence of TikTok social media usage on FOMO
behavior in these students. The research employed a descriptive method with a
quantitative approach. The sample consisted of 74 students, selected using
purposive sampling. Data were analyzed using a simple linear regression formula.
The calculation results showed that the t-count value was 8.219, which is higher
than the t-table value of 1.666, with a significance value of 0.00 < 0.05. Therefore,
since t-count > t-table, the alternative hypothesis (Ha) is accepted and the null
hypothesis (Ho) is rejected. The influence of TikTok social media on Fear of
Missing Out (FOMO) behavior was found to be 48%, while the remaining 52% is
influenced by other variables not examined in this study. One of the most prominent
indicators driving FOMO behavior among students was the information indicator.
The results also revealed that female respondents tended to be more influenced by
information, as indicated by a higher percentage in the high category (14.71%)
compared to male respondents (12.5%).

Keywords: Social Media, TikTok, Fear of Missing Out (FOMO), Eighth Grade
Students, Quantitative Research
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Globalisasi adalah proses integrasi internasional yang terjadi karena perubahan
pandangan dunia, produk, pemikiran, dan aspek-aspek kebudayaan. Globalisasi
memiliki pengaruh yang besar terhadap teknologi, karena salah satu dampak dari
terjadinya globalisasi adalah majunya teknologi dan terus berkembang menjadi
canggih. Era globalisasi perkembangannya menyebabkan teknologi menjadi
berkembang secara pesat, sehingga mengakibatkan munculnya berbagai media
sosial yang beraneka ragam yang memiliki fitur yang berbeda-beda. Selain alat
komunikasi, tekonologi juga menghasilkan mesin-mesin yang canggih untuk

memudahkan manusia mengerjakan pekerjaannya.

Salah satunya merupakan media sosial yang digunakan sebagai sarana atau tempat
berinteraksi manusia, yang saling bertukar pikiran dari jarak yang jauh selain itu
sebagai tempat untuk mengakses informasi dari berbagai belahan dunia. Pandangan
lain menurut (Nasrullah, 2018) media sosial adalah suatu media internet yang
memungkinkan untuk pengguna mempresentasikan atau berinteraksi, berbagi,
bekerja sama, dan berkomunikasi dengan pengguna media lain dan bentuk sebuah
ikatan sosial secara virtual. Salah satu media sosial yang banyak digunakan siswa
saat ini adalah media sosial tik tok. Media sosial tik tok adalah media yang berupa

audio visual, media ini sebuah media sosial yang dapat dilihat juga dapat didengar.

Aplikasi tik tok menurut pendapat (Aji, 2020) merupakan sebuah jejaring sosial dan
platform video musik asal negeri Tiongkok. Tiktok merupakan platform media
sosial yang relatif baru dan populer karena baru diluncurkan pada tahun 2016 di
Tiongkok China. Tiktok sudah hadir di 141 negara dari total 155 negara yang

mungkin ada.

Aplikasi ini telah diluncurkan di 91% dari semua negara yang mungkin mereka

kunjungi. Pada Januari 2024, Amerika Serikat merupakan negara dengan pengguna



TikTok terbesar dengan hampir 150 juta pengguna yang menggunakan platform
video sosial populer tersebut. Indonesia menyusul dengan sekitar 126 juta pengguna
TikTok. Berhasil berada di posisi ketiga dengan hampir 99 juta pengguna TikTok
yang menonton video pendek. Tentunya TikTok memiliki beberapa fungsi,
sependapat dengan (Hidayah dan Nastiti, 2023) fungsi utama tiktok adalah sebagai
media hiburan dan sumber informasi, memungkinkan pengguna untuk berbagi
video singkat dengan beragam filter dan fitur pengeditan. Selain itu, tiktok
menyajikan konten video terbaru, yang sedang viral, dan sesuai dengan minat

pengguna melalui halaman for your page atau FYP.

Penggunaan media sosial tiktok juga memiliki dampak yang signifikan yang
menyebabkan ketergantungan dalam mengakses hiburan menjadi aspek yang
mencerminkan dampak penggunaan media sosial tiktok terhadap perilaku fear of
missing out (Purwanto, 2024). Perilaku FOMO telah menjadi semakin umum di
kalangan remaja saat ini. Mereka sering merasa perlu untuk terus mengikuti
perkembangan terbaru di media sosial dan secara rutin memperbarui serta
memeriksa akun sosial mereka untuk tidak tertinggal informasi. Adapun dampak
dari perilaku FOMO, dengan penjelasan menurut pendapat (Fronika, 2019) dampak
dari perilaku FOMO bisa mengalami perasaan cemas, kekhawatiran, dan menjadi

hiperaktif dalam memantau aktivitas media sosial mereka.

Hal lainnya, minat mereka terhadap aktivitas dunia nyata dan interaksi sosial
dengan teman-teman juga dapat mengalami penurunan. Tiga faktor yang
menyebabkan individu mengalami FOMO antara lain: (1) tidak terpenuhinya
kebutuhan akan kompetensi, (2) tidak terpenuhinya kebutuhan akan otonomi, (3)
tidak terpenuhi kebutuhan akan keterhubungan (Riska Christina dkk, 2019).
Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menduga bahwa media sosial dapat
mempengaruhi perilaku “Fear of missing out” (FOMO) di kalangan masyarakat
terutama pada remaja yang duduk di bangku SMP. Pemilihan lokasi penelitian ini
didasarkan pada hasil observasi yang menunjukkan bahwa siswa SMPN 16 Bandar
Lampung secara umum memiliki tingkat aktivitas yang tinggi dalam menggunakan

media sosial terutama Tiktok.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMPN 16 Bandar Lampung pada
hari 3 Oktober 2024 bersama siswa kelas VIII di SMPN 16 Bandar Lampung.
Wawancara tersebut dilaksanakan secara langsung pada 5 siswa kelas VIII. Dari
hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa perilaku FOMO sudah menjadi hal
umum dikalangan siswa dan hal itu termasuk ke dalam hal negatif. (D)
Menyebutkan bahwa ia selalu ingin mengikuti trend yang ada di Tiktok apabila
tidak mengikuti trend tersebut merasa cemas, (I) mengatakan bahwa bermain
Tiktok lebih menyenangkan daripada mengobrol dengan teman sebayanya, (R)
mengatakan ia meniru trend Tiktok dan senang bermain game online memunculkan
rasa tidak puas, (DL) menyebutkan bahwa ia pernah melakukan sindiran lewat
postingan ulang Tiktok yang menyebabkan takut untuk bertemu dengan teman yg
sedang berselesih dengannya, dan (DA) mengatakan bahwa bermain Tiktok

menjadi individu yang tidak peduli terhadap lingkungan pertemanan.

Fenomena dilapangan terlihat bahwa perilaku FOMO dikalangan siswa SMPN 16
Bandar Lampung cukup tinggi. Peneliti juga mewawancara guru Bimbingan
Konseling dengan inisial (H) dan (M) keduanya mengatakan bahwa siswa saat ini
sudah ketergantungan pada sosial media karena siswa dapat meniru konten sosial
media terutama Tiktok tanpa memikirkan dampak baik dan buruknya dalam trend
tersebut, selain itu sikap siswa semakin tidak terkendali baik pada teman maupun

pada guru.

Berdasarkan latar belakang yang terjadi di SMPN 16 Bandar Lampung maka
peniliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengangkat judul
“Pengaruh Penggunaan Media Sosial Tiktok Terhadap Perilaku Fear Of Missing
Out (FOMO) Pada Siswa Kelas VIII di SMPN 16 Bandar Lampung”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas yang telah dijabarkan, maka masalah masalah

yang peneliti ajukan dapat diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut:

a. Perilaku siswa yang merasa takut ketinggalan trend sehingga mengikuti
lifestyle yang sedang populer di TikTok.

b. Berkurang interaksi secara langsung karena, lebih banyak berinteraksi di media

sosial.



1.3 Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagaimana diuraikan, maka
peneliti merumuskan permasalahan dalam penelitian ini. Bagaimana pengaruh
penggunaan media sosial tiktok terhadap perilaku FOMO pada siswa kelas VIII di
SMPN 16 Bandar Lampung?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh
penggunaan media sosial tiktok terhadap perilaku FOMO pada siswa kelas VIII di
SMPN 16 Bandar Lampung.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis

Peneliti berharap agar hasil dari penelitian ini dapat menjadi ilmu yang bermanfaat
bagi pembaca dan peneliti selanjutnya. Hasil dari seluruh penelitian yang telah
dilakukan diharapkan dapat menjadi sumber rujukan atau referensi bagi peneliti

selanjutnya khususnya untuk Program Studi Bimbingan dan Konseling.

1.5.2 Manfaat Praktis

Manfaat Praktis adalah manfaat yang berguna untuk memecahkan masalah praktis.

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

a. Bagi Siswa
Melalui penelitian ini peneliti berharap siswa semakin mengetahui tentang ilmu
pengtahuan perilaku FOMO dalam menggunakan sosial media tiktok.

b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Penelitian ini dibuat agar guru bimbingan dan konseling semakin berperan aktif
dalam mengawasi dan memberikan layanan untuk siswa di sekolah.

c. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi contoh yang bermanfaat dan menjadi

wawasan bagi peneliti selanjutnya.



1.6 Kerangka Berpikir

Perilaku FOMO Pada
Siswa Kelas VIII di
SMP Negeri 16 Bandar

Penggunaan Media
Sosial TikTok

y

Gambar 1. 1 Alur Kerangka Berpikir

Berdasarkan gambar kerangka berpikir tersebut, media sosial tiktok yang bisa
menjadi sarana informasi, komunikasi dan hiburan berpengaruh terhadap perilaku
FOMO sehingga menghasilkan perasaan relatedness (perasaan nyaman) yang jika
tidak terpenuhi maka akan merasakan cemas juga self (individu yang
menginginkan komunikasi dengan lingkungannya secara efektif dan efisien) yang
jika tidak terpenuhi dalam lingkungan sekitarnya maka akan menciptakan sendiri

lingkungan yang di inginkan mau melalui media sosial.

1.7 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan bagian penting yang berisi sebuah pernyataan atau dugaan
yang sifatnya sementara. Dari pernyataan dan dugaan tersebut akan diuji secara
statistik. Terdapat hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh
penggunaan media sosial tiktok terhadap perilaku FOMO pada siswa VIII di SMPN
16 Bandar Lampung” yang selanjutnya akan diajukan ke dalam hipotesis statistik

yaitu sebagai berikut:

Ho: Tidak Ada Pengaruh Antara media sosial TikTok Terhadap perilaku FOMO
pada siswa kelas VIII SMPN 16 Bandar Lampung.

Ha: Ada Pengaruh Antara media sosial TikTok Terhadap perilaku FOMO pada
siswa kelas VIII SMPN 16 Bandar Lampung.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Fear Of Missing Out (FOMO)

2.1.1 Pengertian Fear Of Missing Out (FOMO)

Fear of Missing Out (FOMO) dianggap sebagai suatu kecemasan sosial (social
anxiety) yang berawal dari kemajuan teknologi, dan aplikasi berbasis website serta
sosial media yang semakin canggih menyajikan konten-konten. Rasa cemas yang
dialami akan berakibat kepada fisik terutama psikologis. Pengaruh media sosial
yang turut menjadi perhatian adalah penerapan yang menjadi pembentuk karakter
seseorang serta menjadi konsepsi dalam berinteraksi dengan orang lain. Sesuatu
yang dipertontonkan di media sosial kemudian diterapkan dan menjadi aktivitas di

kehidupan nyata.

Konsepsi yang dirasakan oleh orang yang terkena fenomena Fear of Missing Out
(FOMO) dapat menjadi tolak ukur keadaan dirinya, kemampuan yang dimiliki dan
masa depan yang akan dijalani. Fear of Missing Out (FOMO) juga dapat
berpengaruh pada kebahagian dan tingkat kepuasan hidup akibat perilaku irrasional
dalam menggunakan media sosial. FOMO (Fear of Missing Out) adalah ketika
seseorang mengalami rasa takut jika tertinggal informasi yang sedang terjadi
terutama yang berkaitan dengan apa orang atau kelompok lain sedang lakukan

(Marlina, 2017).

Disisi lain Fear Of Missing Out yang didefinisikan (Przyblylski dkk, 2013) adalah
rasa takut kehilangan momen berharga bagi orang ataupun kelompok lain yang
menjadi miliknya, dibentuk oleh keinginan untuk tinggal tanpa mampu untuk
tinggal di dalam. Fear Of Missing Out (FOMO) termasuk ke dalam bahasan ilmu
sosial, yaitu psikologi sosial yang mengkaji mengenai tingkah laku seseorang dalam

suatu situasi sosial.



Penjelasan menurut pendapat ahli bahwa Fear of Missing Out (FOMQO) menurut
(JWT Intelligence, 2012) merupakan ketakutan karena orang tersebut tidak ikut
berpartisipasi melewatkan kejadian menyenangkan. Dapat disimpulkan dari
beberapa pendapat ahli mengenai Fear of Missing Out (FOMO) adalah kecemasan
sosial terpengaruh dari kemajuan teknologi berupa media sosial dan media internet.
Selain itu, istilah FOMO adalah ketakutan seseorang akan tertinggalnya dan

melewatkan kejadian yang sedang terjadi.

2.1.2 Ciri-ciri Fear Of Missing Out (FOMO)

Pada dasarnya Sebelum seseorang dikatakan terkena FOMO, tentunya terdapat ciri-
ciri gejala yang didapatkan oleh seseorang tersebut. Menurut kutipan dari (Susanti
dkk, 2023) ciri-ciri Fear Of Missing Out (FOMO) antara lain sebagai berikut:

a. Individu akan terus mengecek media sosial orang lain yang akan terus melihat
hal-hal yang telah dilakukan oleh orang lain agar up to date.

b. Individu akan terus berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan. Dalam hal ini
individu yang mengalami FOMO agar dapat memposting apa saja kegiatan
yang telah dilakukan dalam media sosial.

c. Individu memiliki panggung tersendiri baik secara online maupun offline.
Dalam hal ini individu yang mengalami FOMO akan beranggapan bahwa
media sosial menjadi panggung pertunjukan untuk merasa lebih baik.

d. Individu terus-menerus merasa akan kekurangan.

2.1.3 Dimensi Fear Of Missing Out (FOMO)

Dimensi merupakan indikator dari Fear Of Missing Out (FOMO). Dimensi-dimensi
yang terdapat dari FOMO (Fear Of Missing Out) menurut (Prybylski dkk, 2013)

terbagi menjadi dua, antara lain:

a) Relatedness diartikan sebagai suatu kedekatan kepada orang lain untuk
merasakan kenyamanan dalam kebersamaan. Apabila kondisi relatednees tidak
terpenuhi maka akan timbul rasa cemas dan mencari tau informasi dari individu
yang melebihi dirinya akan suatu hal, sehingga membuat individu tersebut

harus terhubung dengan dunia maya.



b) Self
Self (Diri sendiri) merupakan kebutuhan psikologis yang berkaitan dengan dua
hal, yakni competence dan autonomy. Competence pada dasarnya berkaitan
dengan keyakinan pada individu untuk merasa efektif dalam berinteraksi
dengan lingkungannya secara efesien dan efektif. Sedangkan autonomy
merupakan kebebasan dan kemandirian individu sebagai inisiator dan sumber

dari perilakunya.

2.1.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Fear Of Missing Out (FOMO)

Individu dapat dikatakan mengalami Fear of Missing Out (FOMO) apabila terdapat
beberapa indikasi yang tampak pada dirinya. Menurut (Przybylski, 2013) adalah

sebagai berikut:

a. Kompetensi (Competence) merupakan kapasitas dari individu untuk
melaksanakan kegiatan secara efektif dan efisien dalam kehidupan sehari-hari
nya.

b. Otonomi (Autonomy) merupakan kemampuan seseorang dalam menemukan
inisiatif dari dalam dirinya. Hal ini merujuk pada kebutuhan seseorang dalam
mengambil suatu keputusan tanpa pengaruh dari orang lain disekitarnya.

c. Kebutuhan psikologis relatedness yang tidak terpenuhi. Timbul perasaan
cemas apabila kebutuhan akan terhubung dengan orang lain tidak dapat

terpenuhi.
2.2 Media Sosial TikTok

2.2.1 Pengertian Media Sosial

Media sosial adalah media onl/ine yang mendukung interaksi sosial dan media sosial
menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi menjadi dialog
interaktif. Media sosial menurut (Nasrullah, 2015) diartikan sebagai kumpulan
perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun komunitas untuk
berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu saling berkolaborasi
atau bermain. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial yang

paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia.



Media sosial mengajak siapa saja yang tertarik untuk berpartisipasi dengan
memberi feedback secara terbuka, memberikan komentar, serta membagi informasi
dalam waktu yang cepat juga tak terbatas. Seperti penjelasan menurut (Debby,
2016) menuliskan bahwa media itu merupakan suatu jiplakan dari dalam diri
seseorang dimana media tersebut dapat memberikan informasi tentang sifat-sifat

dan pendapat yang diutarakan seseorang.

Media yang sering kali digunakan pada masa ini contohnya adalah televisi, radio,
handphone, computer, gadget dan lainnya. Sependapat menurut (Fajar & Machmud,
2020) dengan media sosial ialah salah satu perangkat lunak dipergunakan untuk
berinteraksi dan berkomunikasi antar sesama individu melalui dunia maya,
pada penggunaan platfrom ini untuk membagikan cerita, kebahagiaan, berita, baik

itu melalui tulisan, foto ataupun video.

Dari beberapa pendapat di atas dapat dirangkum bahwa media sosial adalah media
yang menggunakan teknologi berbasis web ini dapat mendukung interaksi sosial
yang paling umum digunakan masyarakat di seluruh dunia. Dalam platfrom ini,
semua orang dapat ikut serta dengan memberi umpan balik, memberikan komentar

secara terbuka pada saat membagi informasi melalui dunia maya.

2.2.2 Jenis-jenis Media Sosial

Media Sosial tentunya mempunyai berbagai jenisnya seperti halnya menurut
(Setiadi, 2016), terdapat enam yang dapat dikategorikan untuk melihat pembagian
media sosial, yaitu sebagai berikut:
1) Media Jejaring Sosial
Media ini adalah media yang sangat sering digunakan dalam kegiatan sehari-
hari. Dimana pengguna untuk melakukan hubungan sosial secara virtual.
Karakter dari situs jejaring sosial adalah dimana pengguna saling membentuk
pertemanan, baik terhadap pengguna yang sudah dikenalnya secara nyata
maupun pengguna yang baru dikenal lewat maya. Contoh dari jejaring sosial

ini adalah instagram, facebook, whatsapp dan masih banyak lagi.



2)

3)

4)

5)

6)
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Jurnal Online (blog)

Di dalam blog memungkinkan penggunanya untuk mengunggah aktivitas
kesehariannya, saling berkomentar satu sama lain, saling berbagi tautan
maupun web, dan saling bertukar informasi. Pada mulanya blog merupakan
suatu bentuk situs pribadi yang berisikan tentang beberapa kumpulan tautan ke
situs lain yang dianggap menarik dan selalu ada pembaruan setiap harinya.
Jurnal Online

Sederhana (micro-blogging) Tidak jauh berbeda dengan blog, media sosial ini
juga memfasilitasi penggunanya untuk menulis, mempublikasikan aktifitas,
perasaan serta pendapatnya. Contohnya yang sering kali atau masih banyak
digunakan sampai saat ini adalah twitter.

Media Berbagi (sharing)

Jenis media sosial yang memfasilitasi pengguna untuk berbagi media, seperti
gambar, dokumen, video, audio, dan sebagainya. Contoh dari media ini adalah
Youtube, Flickr, Photo-bucket, atau snapfish.

Penanda Sosial (social bookmarking)

Merupakan media sosial yang berfungsi untuk mengorganisasi, menyimpan,
mengelola, dan mencari informasi berita tertentu secara online. Contohnya
adalah delicious.com, stumbleUpon.com, Digg.com, Reddit.com, dan
Lintasme.

Media Konten bersama atau Wiki

Merupakan situs yang menampilkan dari berbagai kolaborasi para
penggunanya. Wiki menampilkan pengguna tentang pengertian, sejarah hingga

referensi buku atau tautan suatu kata.

2.2.3 Karakteristik Media Sosial

Karakteristik Media Sosial Dikutip oleh (Setiadi, 2016) bahwa Nasrulloh

menyatakan media sosial memiliki karakter khusus yaitu sebagai berikut:

1)

Jaringan (Network) merupakan suatu infrastruktur yang menghubungkan
antara komputer dengan perangkat keras lainnya. Diperlukan koneksi karena
komunikasi bisa terjadi jika setiap computer terhubung dan juga termasuk di

dalamnya ada perpindahan data.



2)

3)

4)

S)

6)
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Informasi (information), merupakan identitas yang sangat penting dalam sosial
media karena penggunanya memperkenalkan identitasnya, membuat suatu
konten, dan melakukan interkasi berdasarkan informasi yang ada.

Arsip (archive), dimana arsip menjadi sebuah karakter yang menjelaskan
bahwa informasi sebelumnya telah tersimpan dan bisa diakses kapanpun.
Interaksi (interactivity), pengguna satu dengan pengguna lainnya saling
terhubung dan membentuk pertemanan atau hanya sekedar followers saja,
namun adanya interaksi antara pengguna tersebut.

Simulasi Sosial (simulation of society), dimana media sosial merupakan
keberlangsungan masyarakat secara virtual atau tidak nyata.

Konten oleh pengguna, konten sepenuhnya merupakan milik seorang

pengguna atau pemilik akun.

2.2.4 Manfaat Media Sosial

Beragamnya manfaat dalam menggunakan media sosial, dimana media sosial

adalah alat yang terdapat di internet dengan memungkinkan semua pengguna dapat

mengakses, berinteraksi secara virtual, berkolaborasi, membentuk interaksi sosial

dan sebagainnya. Adapun manfaat dari media sosial menurut (Widada, 2018) yaitu:

1)

2)

3)
4)

Memperoleh inspirasi dengan mudah dan serta meningkatkan diri memiliki
kreativitas.

Dapat berteman dan berjejaring dengan semua orang, tidak ada lagi hambatan
komunikasi.

Mengeksplorasi berbagai kesempatan untuk menjalin sebuah bisnis.

Lebih mudah untuk mengikuti perkembangan yang terjadi di seluruh dunia.

Terdapat beberapa fungsi utama dari media untuk masyarakat diantarannya

menurut McQuail sebagai berikut:

)]

2)

Informasi merujuk pada pengetahuan baru, proses adaptasi, dan perkembangan
yang terjadi seiring dengan perubahan zaman.

Korelasi menjelaskan, menginterpretasikan, dan memberi komentar terhadap
makna peristiwa serta informasi yang ada, mendukung otoritas dan norma yang
sudah ada, mengkoordinasikan berbagai kegiatan, serta membentuk

kesepakatan bersama.
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3) Kesinambungan mengungkapkan budaya yang dominan dan mengakui
eksistensi budaya lain, serta berperan dalam meningkatkan dan
mempertahankan nilai-nilai yang telah diterapkan sebelumnya.

4) Hiburan berfungsi untuk menyediakan tontonan yang menyenangkan,
mengalihkan perhatian, serta menjadi sarana relaksasi setelah aktivitas. Selain
itu, hiburan juga berperan dalam meredakan ketegangan sosial.

5) Mobilisasi bertujuan untuk mengkampanyekan tujuan bersama dalam berbagai
bidang, seperti politik, peperangan, pembangunan ekonomi, pekerjaan, dan
terkadang juga dalam ranah agama.

Berdasarkan pada penjelasan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa, media

sosial mempunyai banyaknya manfaat dan memiliki fungsinya untuk para

pengguna. Yang dimana berisi banyakanya informasi, menjadi inspirasi, sebagai

media interaksi sosial, dapat dijadikan hiburan dan masih banyak hal lainnya.

2.3 Aplikasi TikTok

2.3.1 Pengertian Aplikasi TikTok

Tik Tok adalah sebuah jejaring sosial dan platfrom video dan musik yang
diluncurkan pada September 2016. Aplikasi ini dikembangkan oleh developer asal
Tiongkok. Aplikasi ini adalah aplikasi yang didukung dengan musik yang begitu
menarik yang dimana sangat digemari oleh kalangan remaja maupun anak anak.
Pada umumnya, di zaman sekarang yang dimana teknologi sudah semakin canggih,
salah satunya yaitu media sosial yang merupakan sarana atau prasarana berbasis
online yang dapat diakses dimanapun. Penggunaan aplikasi yang kurang
pengawasan orang tua, bisa menyebabkan anak-anak tersebut dapat mencontoh

perbuatan-perbuatan yang mungkin belum tepat dilakukan untuk seusia mereka.

Aplikasi Tik tok merupakan aplikasi yang memperbolehkan para pemakainya untuk
membuat video musik pendek mereka sendiri. Selain itu, TikTok juga dapat
membantu pengguna mendapatkan pengakuan atau popularitas. Dalam aplikasi Tik
Tok mereka tidak hanya dapat menirukan dan melihat apa yang sedang tren. Tidak
hanya melihat dan menirukan, mereka juga dapat menuangkan berbagai video-

video yang kreatif sesuai dengan ide-ide mereka (Affandi dan Wijayani, 2022).
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Mereka dapat membuat video tantangan tantangan terhadap dirinya. Beberapa
video dapat menjadi terkenal karena kreativitasnya, lucunya, atau keunikan video
tersebut. Semua ini tergantung pada sudut pandang setiap penonton atau pengguna
lain di platform tersebut. Dapat ditarik kesimpulan dari penjelasan di atas, bahwa
aplikasi tiktok ini sarana dan prasarana media sosial berbasis online yang sedang di
sukai oleh semua orang baik dari usia anak-anak hingga dewasa. Aplikasi ini juga
memperbolehkan penggunannya untuk membuat video-video baik musik maupun
menirukan gaya yang sedang fremnd. untuk itu, para pengguna aplikasi ini
menuangkan kreativitas agar mendapat sebuah popularitas atau hiburan dari

aplikasi Tiktok.

2.3.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Aplikasi TikTok

Dalam penggunaan aplikasi tiktok terdapat pengaruh yang didasari oleh dua faktor
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dijelaskan menurut (Demmy dan Fathul,
2018) bahwa Faktor internal seperti perasaan, sikap dan karakteristik individu,
prasangka, keinginan atau harapan, perhatian (focus), proses belajar, keadaan fisik,
nilai dan kebutuhan juga minat, dan motivasi. Faktor eksternal seperti latar
belakang keluarga, informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar,
intensitas, ukuran, keberlawanan, hal-hal baru dan familiar atau tidak asingnya
suatu objek. Untuk itu, dijelasakan sebagai berikut:

a) Faktor internal dapat dikatakan sebagai faktor yang berasal dari dalam diri
seseorang. Dimulai dari perasaan yang merupakan sentuhan melalu
pengalaman. Seperti contoh media sosial Tiktok yang dapat mempengaruhi
perasaan para pengguna dengan video, sehingga tiap pengguna dapat

mengekspresikan dirinya dibandingkan hanya menulis di status.

Sependapat dengan Ahmadi, ia menjelaskan bahwa perasaan adalah faktor
internal yang mempengaruhi penggunaan aplikasi TikTok. Karena, jika
perasaan atau jiwa seseorang tidak menyukai atau tidak senang dengan
penggunaan aplikasi tik tok ini maka seseorang tersebut tidak akan
menggunakannya (Wisnu, 2020). Prasangka menurut (Gerungan, 2010)
menjelaskan merupakan sikap perasaan orang-orang terhadap golongan

manusia tertentu, golongan ras atau kebudayaan yang berbeda dengan
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golongan orang yang berprasangka itu. Hal tersebut diartikan seseorang
memiliki penilaian tersendiri dari penggunaan aplikasi TikTok. Seperti halnya,
jika TikTok sebagai media hiburan hanya mengikuti Trend yang kemudian
menjadi suka serta candu dan kemudian merubah pikiran negatif individu
penggunanya menjadi positif karena pada dasarnya sesuatu yang memberikan
manfaat bagi diri individu akan membuat penilaian positif terhadap individu

tersebut, walaupun sebenarnya Tik Tok juga terdapat hal yang negatif.

Keinginan merupakan segala kebutuhan terhadap barang ataupun jasa yang
ingin dipenuhi setiap manusia pada sesuatu hal yang dianggap kurang. Faktor
internal merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap penggunaan
aplikasi TikTok. Faktor internal juga dikatakan sebuah proses belajar dalam
penggunaan media sosial termasuk penggunaan aplikasi TikTok. Dalam
penggunaan media sosial (Edy dan Fadly, 2021) menjelaskan seperti aplikasi
TikTok tidak hanya untuk hiburan semata, melainkan bisa juga untuk belajar
berinteraksi terhadap orang-orang baru, kemudian juga penggunaan aplikasi

TikTok dapat meningkatkan kreatifitas setiap orang.

Faktor Eksternal, dalam aplikasi Tik tok orang-orang dapat memperoleh
informasi dari berbagi video contohnya kejadian yang bersifat video seperti
kapal tenggelam atau dalam bentuk rekaman lainnya dengan begitu cepat
informasi kejadian tersampaikan kepada pengguna lainnya. Dikaitkan dengan
pendapat (Nasrullah, 2017) mengatakan mengatakan informasi menjadi
identitas media sosial karena media sosial mengkreasikan representasi
identitasnya, memproduksi konten, dan melakukan interaksi berdasarkan

informasi.

Informasi adalah sesuatu yang sangat juga berpengaruh terhadap penggunaan
aplikasi Tik Tok. Jika seseorang tidak mendapatkan informasi tentang TikTok
mungkin saja mereka tidak mengenal aplikasi TikTok, bahkan sampai menjadi
penggunanya. Maka dari itu informasi dikatakan penting sekali dalam
penggunaan aplikasi TikTok. Pengaruh dari media sosial yang merupakan

bagian dari media informasi salah satunya adalah dapat mempengaruhi
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pengetahuan seseorang. Jadi dengan informasi juga seseorang bisa terpengaruh

pengetahuannya mengenai media sosial seperti TikTok.

2.3.3 Indikator Media Sosial TikTok

Adapun indikator dari media sosial TikTok antara lain sebagai berikut:
e Informasi
e Komunikasi

e Hiburan

2.4 Keterkaitan Bimbingan dan Konseling Dalam Pengaruh Penggunaan

Media Sosial TikTok Terhadap Perilaku Fear Of Missing Out (FOMO)

Perkembangan teknologi mengakibatkannya kecanduan dan keinginan seseorang
untuk mengakses sesuatu seperti di media sosial. Media sosial merupakan hal yang
penting tidak hanya sebagai tempat memperoleh informasi yang menarik tetapi juga
sudah menjadi /ifestyle atau gaya hidup. Aplikasi TikTok menjadi salah satu
aplikasi terpopuler di seluruh usia. Khususnya jenis media sosial TikTok yang saat
ini berkembang pesat. Adanya media sosial TikTok yang banyak menyajikan fitur-
fitur menarik dari mulai video berdurasi pendek, kisah hidup seseorang, berita-
berita terkini, filter yang bagus untuk upload video, menyebabkan seseorang

terdorong untuk terus mengakses media sosial TikTok.

Selain banyak hal-hal baik di dalamnya, tik tok juga menyajikan cukup banyak
konten yang sebaiknya tidak dilihat oleh anak-anak dibawah umur. Penggunaan
aplikasi yang minim pengawasan orang tua, bisa menyebabkan anak-anak tersebut
dapat mencontoh perbuatan-perbuatan yang mungkin belum tepat dilakukan untuk
seumuran mereka. Gangguan penggunaan internet yang sering diartikan dengan
sebuah gejala baru yang dinamakan FOMO. Sebuah akronim dari Fear Of Missing
Out. Mengingat segala perilaku individu tidak akan terlepas dari kepribadian, oleh
karena itu penelitian ini ingin mempelajari apakah ada hubungan antara salah satu
kepribadian yakni FOMO yang dialami remaja pengguna aktif media sosial. Bila
Bimbingan dan konseling dikaitkan dengan pengaruh penggunaan media sosial

Tiktok terhadap perilaku Fear Of Missing Out pada siswa.
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Peran/upaya yang dilakukan guru bimbingan dan konseling adalah dengan
melakukan konseling individu kepada siswa yang mengalami kecanduan internet
dan FOMO agar siswa tersebut dapat merubah perilakunya menjadi lebih baik. Pada
dasarnya Guru Bimbingan dan Konseling sangat dibutuhkan, dalam artiannya
bahwa guru bimbingan konseling merupakan seorang pendidik yang ditugaskan
untuk memandirikan siswa, mengembangkan potensi siswa dan membantu siswa
dalam menyelesaikan masalah-masalah yang dialaminya baik di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah. Selain itu, guru bimbingan dan konseling juga
bekerjasama dengan wali kelas dan orangtua siswa untuk memantau serta
mengawasi kegiatan siswa agar masalah kecanduan internet ini tidak terulang

kembali pada siswa.

2.5 Penelitian Relevan

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan

dilaksanakan sebagai berikut:

1. Penelitian Pertama oleh Rizky Fitriannisa Ayuningtyas dkk pada tahun 2020
dengan judul penelitian “STUDI MENGENAI KECANDUAN INTERNET
DAN FEAR OF MISSING OUT (FOMO) PADA SISWA DI SMK NEGERI
1 DRIYOREJO”. Metode yang digunakan pada penelitian di atas,
menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk kecanduan internet dan
FOMO yang dialami oleh siswa, bagaimana dampak yang ditimbulkan serta
peranan guru bimbingan dan konseling. Berdasarkan wawancara, observasi
dan dokumentasi di SMK Negeri 1 Driyorejo, didapati 5 siswa yang mengalami
kecanduan internet hingga menyebabkan Fear Of Missing Out. Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa masing-masing siswa
menampakkan bentuk-bentuk kecanduan dan perilaku FOMO yang cenderung
beragam seperti melupakan kewajiban-kewajibannya sebagai pelajar, sering
menanti waktu untuk mengakses internet ketika sedang tidak melakukannya
serta durasi bermain internet semakin hari semakin bertambah. Persamaan pada
penelitian yang dilakukan oleh Rizky Fitriannisa Ayuningtyas dkk, 2020 yaitu

sama-sama meneliti mengenai FOMO pada siswa. Sedangkan perbedaannya
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terletak pada metode yang digunakan, jenis penelitian, teknik yang dipakai,
serta subjek yang diteliti.

Penelitian kedua dilakukan oleh Nur Ilahin pada tahun 2022 dengan judul
penelitian “PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TIK-TOK
TERHADAP KARAKTER SISWA KELAS V MADRASAH IBTIDAIYAH”.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Peneliti tersebut menggunakan 3 cara yaitu
wawancara dengan 2 orang guru dan 4 orang siswa, kemudian observasi ini
dilakukan di MI Banin Banat Siman Lamongan, yang menjadi observernya
adalah siswa kelas V MI Banin Banat Siman Lamongan. Dengan demikian
penelitian ini pun menjadi bukti bahwa peserta didik banyak menghabiskan
waktunya dirumah bermain handphone dengan membuat video-video media
social tik tok yang menyebabkan perkembangan karakter mereka berubah.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Nur Ilahin yaitu sama-sama meneliti
pengaruh penggunaan media sosial tiktok, perubahan perilaku pada siswa.
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
pada metode dan jenis penelitian.

Penelitian ketiga oleh Abdul Mutib pada tahun 2023 dengan judul Skripsi
“HUBUNGAN INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TIKTOK
DENGAN FENOMENA FEAR OF MISSING OUT (FOMO) PADA
REMAJA AWAL”. Metode pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti
adalah dengan cara menyebarkan kuesioner yang telah disusun kepada siswa-
siswi SMP Wahid Hasyim sebanyak 120 orang, terdiri dari 63 siswi dan 57
siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
yang menguji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dan siswi
SMP Wahid Hasyim memiliki tingkat fenomena Fear of Missing Out (FOMO)
dalam kategori sedang karena nilai persentase nya yang tinggi yaitu 96,7% dari
keseluruhan sampel. Dengan hasil persentase yang tinggi ini artinya bahwa
remaja di SMP Wahid Hasyim memiliki kecenderungan tingkat fenomena Fear
of Missing Out (FOMO) yang tinggi walaupun berada dalam kategori sedang.
Adapaun tingkat intensitas penggunaan media sosial TikTok yang sedang

karena hasil persentasenya tertinggi yaitu sebanyak 85%. Kategori sedang
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artinya remaja cukup intens dalam durasi, frekuensi, perhatian, dan
penghayatan dalam menonton TikTok. Persamaan penelitian ini dengan
peneliti yaitu sama-sama mengambil subjek siswa SMP. Adapun perbedaannya
yaitu dalam penelitian hubungan informasi yang diperoleh hanya sebatas
terdapat keterkaitan antara intensitas penggunaan media sosial tiktok dengan
fenomena fomo, sedangkan penelitian pengaruh lebih terukur adakah

perubahan atau tidaknya.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Peneliti memilih tempat yang dilakukan bertempat di SMP Negeri 16 Bandar
Lampung, yang berlokasi di JI. Dr. Cipto Mangunkusumo No.42, Sumur Batu,
Kecamatan. Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung, Lampung 35228. Waktu
pada penelitian ini dilaksanakan pada Semester Ganjil tahun akademik 2025/2026.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang didasarkan pada data
kuantitatif dimana data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan
(Suliyanto, 2018). Dalam penelitian ini akan menggunakan bantuan Software
aplikasi SPSS 24 yang merupakan program populer untuk olah data statistik bagi
peneliti maupun mahasiswa yang menyusun skripsi. Dengan menggunakaan
metode deskriptif dalam penelitian yang peneliti laksanakan, merupakan metode
yang relevan untuk mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan diteliti
secara menyeluruh, luas, dan mendalam. Apakah terdapat pengaruh antara
penggunaan media sosial Tiktok terhdap perilaku Fear Of Missing Out (FOMO)
pada siswa di SMPN 16 Bandar Lampung.

3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

3.3.1 Variabel Penelitian

Mengenai pengertian dari variabel, menurut (Sugiyono, 2018) Menjelaskan bahwa
variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, atau obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini

terdiri atas variabel bebas, dan variabel terikat.
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a. Variabel bebas (X)
Variabel bebas atau independent variable adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Maka
dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (/Independent Variable) adalah
media sosial TikTok (X).

b. Variabel terikat (Y)
Variabel terikat atau Dependent variable Variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas. Maka dalam
penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Dependent Variable) adalah

perilaku Fear Of Missing Out (FOMO) (Y).

3.3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah penentuan konstruk atau sifat yang akan dipelajari
sehingga menjadi variabel yang dapat diukur (Sugiyono, 2018). Suatu definisi
mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik
variabel yang diamati. Definisi operasional dapat membantu peneliti yang ingin
melakukan penelitian dengan menggunakan variabel yang sama. Dalam penelitian
ini, media sosial TikTok merupakan sebuah aplikasi penyedia video pendek. Seperti
yang dijelaskan menurut (Kusnandar, 2023), TikTok telah berkembang menjadi
platform utama bagi banyak remaja untuk mencari hiburan sekaligus informasi
secara mudah dan cepat. TikTok memungkinkan pengguna untuk berinteraksi
dengan orang lain melalui komentar, /ike, serta video duet, serta berbagi konten

dalam berbagai kategori, termasuk hiburan, edukasi, dan informasi.

Perilaku FOMO adalah kecemasan atau perasaan khawatir yang timbul karena takut
kehilangan kesempatan atau informasi penting yang diketahui oleh orang lain.
Penjelasan menurut (Prayoga, 2022) bahwa perilaku FOMO menjadi lebih intensif
dalam penggunaan media sosial di kalangan remaja, terutama dengan munculnya
berbagai konten yang menggambarkan pengalaman sosial yang seolah-olah harus

diikuti untuk tidak merasa tertinggal.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dimensi Fear Of Missing Out (FOMO)
yaitu relatedness dan self digunakan untuk mengukur dan mengetahui tingkat Fear

Of Missing Out.
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3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi Penelitian

Dalam menentukan suatu objek untuk mengumpulkan data terdapat yang namanya
populasi. Populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan elemen dalam penelitian
meliputi objek dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu (Amin dkk,
2023). Sejalan dengan pendapat ahli (Handayani, 2020) populasi adalah totalitas
dari setiap elemen yang akan diteliti yang memiliki ciri sama, bisa berupa individu
dari suatu kelompok, peristiwa, atau sesuatu yang akan diteliti. Dalam sebuah
penelitian populasi harus didefinisikan dengan jelas; apa atau siapa, dimana atau
kapan. Apa atau siapa lebih kepada isi dari penelitian, sedangkan dimana diartikan

sebagai luasan penelitian, dan kapan dimaksudkan sebagai waktu.

Adapun pendapat ahli lain menurut (Sugiyono, 2013) populasi diartikan sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Berdasarkan beberapa pendapat dari ahli di atas, demikian
disimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhan elemen dalam penelitian yang
terdiri atas objek/subjek dimana mempunyai kuantitas serta karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari yang kemudian ditarik
kesimpulannya. Untuk itu populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII di

SMP Negeri 16 Bandar Lampung yang menggunakan media sosial TikTok.

Tabel 3. 1 Rincian Jumlah Populasi

Populasi
Kelas Anggota Populasi Jumlah Berdasarkan Kriteria

1 VIII A 30 30
2 VIII B 29 28
3 VIII C 30 26
4 VIII D 29 29
5 VIIIE 32 31
6 VIII F 32 32
7 VIII G 29 29
8 VIII H 28 28
9 VI I 30 30

JUMLAH 269 263
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Untuk itu jumlah berdasarkan kriteria dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 16 Bandar Lampung tahun ajaran 2025/2026 dengan jumlah

263 siswa.

3.4.2 Sampel Penelitian

Pengambilan sampel pada penelitian ini bertujuan untuk menentukan berapa jumlah
sampel yang akan diambil dan dilakukan dengan perhitungan intrapolasi yang
berpedoman pada kategori dan diperkirakan populasi yang bersifat homogen,
karena merupakan siswa pada satu sekolah dengan tingkat kelas yang sama. Dengan
demikian diambil sampel untuk siswa adalah sebanyak 263 orang siswa seperti
dikemukakkan (Sutja dkk, 2017) bahwa teknik purposive sampling adalah
pengambilan data atau sampel yang pengambilannya berdasarkan tujuan tertentu.
Alasan memilih sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling adalah
karena peneliti memiliki kriteria tertentu dalam pemilihan sampel. Adapun kriteria

sampel dalam penelitian ini yaitu:

1. Sampel yang dipilih hanya pengguna media sosial tiktok
2. Sampel yang dipilih hanya dari kelas VIII
3. Sampel bersekolah di SMPN 16 Bandar Lampung

Tabel 3. 2 Perkiraan Sampel Populasi Normal dan Homogeny

Ukuran Sampel
No Populasi Heterogen Homogen

% N % N
1 0-40 100% 40 90% 36
2 41-70 95-79% 39-55 89,9%-75% 37-53
3 71-120 78,9-60% 56-72 74,9-55% 53-66
4 121-280 | 59,9%-30% | 72-84 54,9-25% 66-70
5 281-600 29,9-30% 84-120 24,9-15% 70-90
6 601-1200 | 28,9-20% | 120-150 14,9-10% 90-120
7 >1200 <12,5% >150 <10% >120
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Supaya jumlah sampel yang dibutuhkan terjamin tingkat representatifnya, maka
besarnya presentase sampel dicari melalui rumus intrapolasi (Sutja dkk, 2017)

adalah sebagai berikut:

%besar — % kecil

populasi besar — populasi kecil

% Terbesar — [ n — populasi kecil ]

Berdasarkan rumus diatas maka dapat dicari jumlah representative dengan

intrapolasi sebagai berikut:

=549 549-25 [263 — 121]

T 280-121

= 54.9 299 [142]

T 159

=54.9-[0.188050314] [142]
=54.9-26.7031447] = 28.19 dibulatkan menjadi 28
=28% x 263 = 73.64 dibulatkan menjadi 74 orang

Jadi berdasarkan 263 siswa yang mengacu pada kriteria tersebut, maka jumlah
sampel yang diambil adalah berjumlah 74 orang siswa. Untuk menentukan sampel

yang akan diambil menggunakan rumus yang dikemukakan oleh (Yusuf, 2014).

jumlah masing — masing kelompok

Sampel sub kelompok = x Besar Sampel

Total jumlah

Perhitungan sub kelompok adalah sebagai berikut:

Kelas A = 30 x 74 = 8.4 dibulatkan menjadi 8

263

Kelas B = 28 x 74 = 7.8 dibulatkan menjadi 8

263
Kelas C =% x 74 = 7.3 dibulatkan menjadi 7
Kelas D =% x 74 = 8.1 dibulatkan menjadi 8
Kelas E =2ng3 x 74 = 9.1 dibulatkan menjadi 9
Kelas F = % x 74 = 9.4 dibulatkan menjadi 9
Kelas G =% x 74 = 8.1 dibulatkan menjadi 8

Kelas H = 28 x 74 = 8.3 dibulatkan menjadi 8

263
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KelasI = 30 x74 = 8.8 dibulatkan menjadi 9
263

Tabel 3. 3 Rincian Sebaran Sampel

Populasi
No Kelas Jumlah b.erd.asarkan Jumlah/Kelas
Kriteria

1 VIII A 30 8
2 VIII B 28 8
3 VIII C 26 7
4 VIII D 29 8
5 VIII E 31 9
6 VIII F 32 9
7 VIII G 29 8
8 VIII H 28 8
9 VIII 1 30 9

Total 263 74

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Langkah strategis untuk mendapatkan data dalam melakukan penelitian merupakan
pengertian dari teknik pengumpulan data. Menurut penjelasan (Sutja dkk, 2017)
mengatakan bahwa teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan
untuk menghimpun data dari lapangan. Sedangkan alat pengumpul data merupakan

instrument yang digunakan dalam mencari data.

Seirama dengan pendapat menurut (Arikunto, 2012) yang dimaksud dengan teknik
pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan
data penelitiannya. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa metode
penelitian adalah cara yang dipergunakan untuk mengumpulkan data yang
diperlukan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen yang di adopsi
sebagai metode pengumpulan data dengan menggunakan skala. Dengan

memodifikasi item-item pertanyaan.

Skala pengukuran menurut (Sugiyono, 2012) berpendapat bahwa dalam penelitian
merupakan kesepakatan yang digunakan untuk menentukan panjang pendeknya
interval dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut digunakan dalam pengukuran
yang menghasilkan data kuantitatif. Skala pengukuran pada penelitian ini

menggunakan Skala Likert. Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang
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umum digunakan dalam kuesioner, dan merupakan skala yang paling banyak
digunakan dalam riset berupa survei. Melalui skala likert, penyusunan awal dimulai
berdasarkan identifikasi tujuan yang akan diukur yaitu, dengan menentukan definisi
konsep, mengenali, dan memahami dengan seksama teori yang mendasar. Definisi
konsep tersebut dirumuskan menjadi aspek perilaku kemudian aspek tersebut dapat

dijadikan indikator perilaku.

Kemudian indikator tersebut menjadi titik untuk menyusun item-tem instrumen
berupa pertanyaan atau pernyataan yang dirumuskan secara favorable dan
unfavorable mengenai variabel yang akan diteliti. Pernyataan favorable
memberikan nilai tertinggi pada pilihan yang sangat mendukung aspek, sedangkan
pernyataan unfavorable memberikan nilai tertinggi pada pilihan yang sangat tidak
mendukung aspek. Ada lima opsi jawaban pada skala Likert yaitu, sangat sesuai

(SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).

Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang diukur akan dijabarkan
menggunakan indikator variabel yang kemudian dijadikan sebagai titik tolok ukur
untuk menyusun aspek-aspek atau instrumen yang berupa pernyataan atau
pernyataan, baik yang sifatnya favorable atau positif dan yang sifatnya unfavorable

atau yang sifatnya negatif.

Tabel 3. 4 Penskoran Skala Likert

Alternatif Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Terdapat Skala yang akan digunakan pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Skala Penggunaan Media Sosial TikTok
Pada skala ini, Penelitian ini mengadopsi dengan perubahan dan penambahan
item pada skala penggunaan media sosial TikTok dari (Sofiatun Nisa, 2022).

Oleh karena itu, peneliti menggunakan skala yang mengacu pada komponen
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penting dalam penggunaan media sosial TikTok, yaitu informasi, komunikasi,

dan hiburan.

Tabel 3. 5 Kisi-Kisi instrumen Penggunaan Media sosial TikTok

Variabel Indikator Sub Indikator n Item Soal_
Informasi 1. Mepcarl sumber berita 123 45
terkini
2. Mencari referensi buku- 6.7 8.9
buku bacaan
3. Berinteraksi dengan 10,11 12,13
) keluarga
M.edla. Komunikasi | 4. Saling bertukar sapa
Sosial Tik dengan teman virtual 14,15 16,17
Tok (X) maupun teman real life
5. Video game 18,19 20,21
6. Video music 22,23 24,25
. 7. Video meme 26,27,28 29,30,31
Hiburan - - ; ;
8. Video anime/ animasi 3233 34.35
kartun ’ ’
9. Video drama/ film 36,37 38,39
Sumber (Mc Quail)

. Skala Perilaku Fear Of Missing Out (FOMO)

Pada skala ini, peneliti menggunakan skala yang dikembangkan oleh Prybylski

bernama fear of missing out scale (FOMOS). Yang mengacu pada beberapa item

dalam perilaku FOMO yang terdiri dari delapan item kemudian dibagi menjadi

dua dimensi, yaitu relatedness dan self. Item-item tersebut selanjutnya

diadaptasi dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia:

Tabel 3. 6 Kisi-Kisi instrumen Perilaku FOMO

Item Soal
Variabel Indikator Sub Indikator
+ -
1. Rasaingin
terhubung 248910 | 13,567
Fear Of dengan orang
Missing Out Relatedness lain
2. Ingin 13.14.17.19 11,12,15,
memiliki L1/, 16,1820
kesempatan
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lebih untuk
berinteraksi

3. Tidak dapat

22,23,
Self membaur 21,25,27,28
dengan orang 24,26,29,30

lain

Sumber (Przyzblyski dkk)

3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Dalam mengumpulkan data, peneliti harus melakukan pengujian terhadap terhadap
instrumen yang akan digunakan untuk mengetahui valid dan reliabel atau tidaknya

instrumen yang akan digunakan.

3.6.1 Uji Validitas

Valid berarti intrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak
diukur (Sugiyono, 2012). Pendapat ahli lain (Azwar, 2016) mengemukakan bahwa
untuk mengetahui apakah instrumen mampu menghasilkan data yang akurat sesuai
dengan tujuan ukurnya, maka diperlukan proses pengujian validitas atau validasi.
Adapun penjelasan menurut (Arikunto, 2013) menyatakan bahwa validitas adalah
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu

instrumen.

Untuk menentukan validitas item, penelitian ini menggunakan logikal validity yaitu
melalui kontrol langsung terhadap teori-teori yang melahirkan indikator-indikator
dengan cara konsultasi kepada para pembimbing kemudian dilakukan perbaikan
atau revisi sesuai dengan keperluan. Berikut ini merupakan tabel hasil uji coba
validitas instrumen angket tingkat penggunaan media sosial tiktok dan angket

perilaku FOMO pada siswa yang menggunakan bantuan SPSS 24:

Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas Instrumen Penggunaan Media Sosial TikTok

Indikator Sub Indikator | Item | rhitung | rtabel | Keterangan

1 0,433 | 0,361 | Tidak Valid

Mencari sumber 0,823 0,361 Valid

Informasi

2
berita terkini 3 0,593 | 0,361 Valid
4 0,544 | 0,361 Valid
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Indikator Sub Indikator | Item | rhitung | rtabel | Keterangan

5 | 0,708 | 0,361 Valid

6 | 0,823 | 0,361 Valid

Mencari 7 0,707 | 0,361 Valid

referensi buku- | g8 | 0,708 | 0,361 Valid

buku bacaan

9 | 0,593 | 0,361 Valid
10 | 0,352 | 0,361 | Tidak Valid

Berinteraksi 11 0,823 0,361 Valid

dengan keluarga | 12 0,593 | 0,361 Valid
o 13 | 0363 | 0,361 | Tidak Valid
Komunikasi Saling bertukar | 14 | 0,433 | 0,361 | Tidak Valid
sapa dengan 15 | 0,544 | 0,361 | Tidak Valid

teman virtual = TG 50370 361 | valid

maupun teman

real life 17 | 0,143 | 0,361 | Tidak Valid

18 | 0,823 | 0361 Valid

' 19 | 0,823 | 0361 Valid

Video game 175710 c44 [ 0361 | Valid

21 | 0,587 | 0,361 Valid

22 | 0,544 | 0,361 Valid

Video music 23 | 0,593 | 0,361 Valid

24 | 0,708 | 0,361 Valid

25 | 0,823 | 0,361 Valid
26 | 0,308 | 0,361 | Tidak Valid
27 | 0441 | 0,361 | Tidak Valid

Hiburan Video meme 28 | 0,587 | 0,361 Valid
29 | 0433 | 0,361 | Tidak Valid

30 | 0,707 | 0,361 Valid

31 | 0352 | 0,361 Valid

. 32 | 0,707 | 0,361 Valid

anim\é}gg?masi 33 | 0,823 | 0361 Valid

Kartun 34 | 0,823 | 0,361 Valid

35 | 0,708 | 0,361 Valid

36 | 0,707 | 0,361 Valid

Video 37 | 0,823 | 0,361 Valid

drama/film 38 | 0,708 | 0,361 Valid

39 | 0,587 | 0,361 Valid
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Hasil dari uji coba validitas instrumen dan reliabilitas intrumen penggunaan media
sosial TikTok, diketahui instrumen yang akan digunakan yaitu item pernyataan
nomor 2,4, 5,7,8,9, 11, 12, 16, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 28, 30, 31, 32, 33,
34, 35, 36, 37, 38, 39, sedangkan 9 item pernyataan yang tidak valid akan
digugurkan dan tidak diikutsertakan pada penelitian selanjutnya sehingga item
pernyataan yang diambil dalam penelitian untuk variabel penggunaan media sosial
TikTok adalah sebanyak 30 item. Dengan demikian, jika jumlah responden
sebanyak 30, maka r tabel = 0,361 dengan signifikansi 5%. Berdasarkan indikator-
indikator dalam kisi-kisi angket dari variabel penggunaan media sosial TikTok
setelah dilakukan pengujian validitas, 9 butir pernyataan yang gugur atau tidak
valid memiliki nilai rhitung < rtabel = 0,361. Berdasarkan perhitungan nilai
Cronbach’s Alpha pada Variabel X adalah 0,951, artinya pada kriteria yang

dijelaskan di atas akan nilai lebih dari 0,6 dan mendapati angka 0,9 yaitu reliabel.

Tabel 3. 8 Hasil Uji Validitas Instrumen Perilaku Fear Of Missing Out (FOMO)

Indikator Sub Indikator Item rhitung rtabel Keterangan
1 0,739 0,361 Valid
2 0,514 0,361 Valid
3 0,540 0,361 Valid
4 0,739 0,361 Valid
?::}?J;‘ugt‘; 5 0,375 0,361 Tidak Valid
Dengan Orang 6 0,697 0,361 Valid
Lain 7 0.721 0361 Valid
8 0,718 0,361 Valid
9 0,660 0,361 Valid
Relatedness 10 0,739 0,361 Valid
11 0,229 0,361 Tidak Valid
12 0,721 0,361 Valid
13 0,375 0,361 Tidak Valid
Ingin memiliki 14 0,229 0,361 Tidak Valid
T:;ﬁ:“fﬂ&? 15 0,697 0.361 Valid
berinteraksi 16 0,721 0,361 Valid
17 0,718 0,361 Valid
18 0,660 0,361 Valid
19 0,739 0,361 Tidak Valid




30

Indikator Sub Indikator Item rhitung rtabel Keterangan
20 0,718 0,361 Valid
21 0,739 0,361 Valid
22 0,455 0,361 Tidak Valid
23 0,540 0,361 Valid
24 0,739 0,361 Valid
Tidak dapat
Self membaur 25 0,721 0,361 Valid
dengi‘;ﬁrang 26 0,660 0,361 Valid
27 0,739 0,361 Valid
28 0,718 0,361 Valid
29 0,721 0,361 Valid
30 0,718 0,361 Valid

Hasil dari uji coba validitas instrumen dan reliabilitas intrumen variabel Y,
diketahui instrumen yang akan digunakan yaitu item pernyataan nomor 1, 2, 3, 4,
6,7,8,9,10,12, 15,16, 17, 18, 20, 21, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, sedangkan 6
item pernyataan yang tidak valid akan digugurkan dan tidak diikutsertakan pada
penelitian selanjutnya sehingga item pernyataan yang diambil dalam penelitian
untuk variabel Y adalah sebanyak 24 item. Dengan demikian, jika jumlah
responden sebanyak 74, maka r tabel = 0,361 dengan signifikansi 5%. Berdasarkan
indikator-indikator dalam kisi-kisi angket dari variabel Y setelah dilakukan
pengujian validitas, 6 butir pernyataan yang gugur atau tidak valid memiliki nilai
rhitung < rtabel = 0,361. Berdasarkan perhitungan nilai Cronbach’s Alpha pada
Variabel Y adalah 0,934, artinya pada kriteria yang dijelaskan di atas akan nilai
lebih dari 0,6 dan mendapati angka 0,9 yaitu reliabel.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Suatu instrumen yang baik dalam penelitian harus dapat dikatakan layak dan
reliabel. Reliabilitas menurut (Suharsimi, 2013) menunjuk pada suatu pengertian
bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas menunjuk pada

tingkat keterandalan suatu instrumen.
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Sementara itu (Sugiyono, 2012) berpendapat bahwa instrumen dikatakan reliabel
apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan
menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas angket dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a) Menyebarkan angket kepada 30 orang di luar responden.

b) Hasil uji coba dikelompokkan dalam belahan ganjil dan genap.

¢) Hasil item ganjil dan genap dikorelasikan dengan product moment yaitu:

Sy - D)

o) (o)

rxy =

Keterangan :

rxy : Koefisien korelasi antar gejala x dan y
xy : Product dari gejala x dan y

N : Jumlah Sampel. (Arikunto, 2010)

Untuk reliabilitas angket digunakan rumus Sperman Brown, yaitu:

R xy=2(r9g)
y 1+rgg

Dimana :

Rxy = Koefisien seluruh item

Rgg= Koefisien korelasi ganjil dan genap
(Arikunto, 2010)

Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan tingkat reliabilitas sebagai berikut:
0,90 - 1,00 = Reliabilitas tinggi.

0,50 - 0,89 = Reliabilitas sedang.

0,00 - 0,49 = Reliabilitas rendah.
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3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
deskriptif yaitu dengan cara menangkap secara objektif temuan-temuan di lapangan
yang dibantu dengan mempergunakan tabel distribusi frekuensi untuk kemudian
diintepretasikan dengan kalimat-kalimat atau pertanyaan-pertanyaan yang mudah
dipahami. Selanjutnya disimpulkan untuk mengelola dan menganalisis data dengan
menggunakan rumus interval yaitu:
/= NT — NR
K

Keterangan:

I : Interval

NT : Nilai Tertinggi
NR : Nilai Terendah
K : Kategori

Kemudian untuk mengetahui tingkat persentase digunakan rumus persentase

sebagai berikut :

P ==x100%
Keterangan:
P : Besarnya persentase
F : Jumlah skor yang diperoleh dari seluruh item

N : Jumlah perkalian dengan seluruh item dengan responden

Untuk menafsirkan banyaknya persentase yang diperoleh digunakan kriteria
(Arikunto, 2010) Sebagai Berikut:

76%-100% : Baik

56%-75% : Cukup Baik

0%-55% : Kurang baik

3.8 Uji Prasyarat Analisis

Pada penelitian ini menggunakan uji prasyarat normalitas dan linieritas karena
analisis akhir dari penelitian ini adalah analisi korelasi dan analisis regresi linier

sederhana.
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3.8.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan menggunakan SPSS 24 untuk memperoleh koefisien
signifikansinya. Uji yang digunakan adalah uji Kolmogorov Smirnov. Menurut
(Putri, 2020) “Metode uji Kolmogorov Smirnov adalah salah satu uji kesesuaian
yang dapat diadopsi untuk menguji normalitas ketika mean dan variasinya

ditentukan”. Rumus Kolmogorov Smirnov adalah sebagai berikut:

Keterangan :
KD =jumlah Kolmogorov-Smirnov yang dicari
n; = jumlah sampel yang diperoleh

n2 = jumlah sampel yang diharapkan
(Sugiyono, 2013)

Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 pada (P>0,05).
Sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 pada (P<0,05), maka data

dikatakan tidak normal.

3.8.2 Uji Linearitas

Uji linearitas dipakai untuk mengetahui apakah variabel terikat dengan variabel
bebas memiliki hubungan linear atau tidak secara signifikan (Sugiyono dan
Susanto, 2015). Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah media sosial
TikTok (variabel X) dan perilaku FOMO (variabel Y) memiliki hubungan yang
linear secara signifikan atau tidak. Uji linearitas dilakukan menggunakan SPSS 24
untuk memperoleh koefisien signifikansinya. Dasar pengambilan keputusan hasill
uji linearitas adalah sebagai berikut:

a) jika nilai Sig. > 0,05, maka ada hubungan yang linear secara signifikan antara

variabel X dan variabel Y.
b) Jika nilai Sig. < 0,05, maka tidak ada hubungan yang linear secara signifikan

antara variabel X dan variabel Y.
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3.8.3 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dapat digunakan jika data penelitian telah dianalisis dan telah

memenuhi uji prasyarat analisis. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini

menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan program SPSS versi

24. Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk memprediksi pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen.

Dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media sosial tiktok terhadap

perilaku FOMO di SMP Negeri 16 Bandar Lampung. Dasar pengambilan keputusan

hasil uji hipotesis adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil < dari probabilitas 0,05, maka ada
pengaruh media sosial TikTok (X) terhadap perilaku FOMO (Y).

b. Jikanilai signifikansi (Sig.) lebih besar > dari probabilitas 0,05, maka tidak ada
pengaruh media sosial TikTok (X) terhadap perilaku FOMO (Y).

Dalam pengujian hipotesis pada penelitian, ada beberapa kriteria yang harus

dilakukan, diantaranya:

a. Apabila nilai t hitung > t tabel dengan dk = n-2 atau 74-2 dan a 0.05 maka HO
ditolak dan sebaliknya Ha diterima.

b. Apabila probabilitas (sig) < 0,05 maka HO diterima dan sebaliknya Ha ditolak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media sosial TikTok
terhadap perilaku Fear Of Missing Out (FOMO). Dengan menggunakan teknik
regresi sederhana diperoleh hasil, sehingga thiung sebesar 8.219, yang lebih besar
dibandingkan dengan tupel sebesar 1,666, nilai signifikansi sebesar 0,00 (< 0,05)
pada uji T, nilai R sebesar 0,696, dan nilai R square sebesar 0,484. Hal ini
menunjukan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Pengaruh
tersebut dapat dilihat dari tiga aspek (indikator) penggunaan media sosial TikTok
yaitu informasi, komunikasi, dan hiburan menunjukkan bahwa seluruh siswa
cenderung lebih fomo serta antusias terhadap indikator informasi. Seperti yang
dijelaskan pada tabel 4.2 di halaman 39, dapat disimpulkan bahwa indikator
Informasi memiliki pengaruh paling signifikan terhadap perilaku FOMO. Hal ini
berarti bahwa aspek informasi yang diperoleh dari TikTok memainkan peran
penting dalam meningkatkan rasa takut ketinggalan (FOMO) pada pengguna.
Sementara itu, indikator komunikasi dan hiburan tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan. Salah satu indikator yang paling menonjol dalam mendorong
perilaku Fear of Missing Out (FOMO) pada siswa adalah indikator informasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa responden perempuan memiliki kecenderungan
pengaruh informasi yang lebih tinggi, terlihat dari persentase kategori tinggi yang

lebih besar (14,71%) dibandingkan laki-laki (12,5%).

5.2 Saran

Berdasarkan temuan data, analisis dan kesimpulan di atas, penulis menyadari masih
terdapat kekurangan dalam penelitian ini. Besar harapan melalui saran yang

tertuang dalam penelitian ini. Maka peneliti memberikan saran yaitu:



a)

b)
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Bagi siswa, khususnya siswa/i SMP Negeri 16 Bandar Lampung yang aktif
menggunakan media sosial khususnya TikTok, penting untuk bijak dalam
bermedia sosial di era sekarang ini. Diharapkan sebelum membagikan atau
menganggap suatu informasi sebagai kebenaran, siswa perlu memverifikasi
informasi tersebut melalui sumber yang lebih dapat dipertanggungjawabkan,
seperti situs web resmi, jurnal ilmiah, dan sebagainya memiliki kredibilitas
yang terjamin.

Bagi Guru, memberikan upaya semaksimal mungkin untuk meningkatkan
kinerjanya dalam mengurangi perilaku Fear Of Missing Out pada siswa.
Mengingat remaja di zaman sekarang dapat menjangkau seluruh isi di media
sosial. Diharapkan guru menyediakan layanan informasi yang up fo date sesuai
dengan kebutuhan siswa.

Bagi peneliti selanjutnya, melakukan penelitian dengan membuat jadwal agar
lebih efisien dan menambahkan teknik pengumpulan data seperti observasi dan

wawancara pada bab 3 metodelogi penelitian.
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